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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil analisa didapat strategi-strategi sebagai berikut :

1. Menggunakan daftar potensial konsumen yang ada dan outlet baru untuk
menambah konsumen dan meningkatkan omset penjualan. Dengan demikian
perusahaan dapat terus berkembang dan beroperasi untuk mencapai tujuannya.

2. Meningkatkan pelayanan dan hubungan baik dengan seluruh konsumen PT. PLJ.
Kepercayaan konsumen menjadi faktor penting dalam kestabilan nilai penjualan
apapun keadaan yang mempengaruhinya, baik ketersediaan barang maupun
fluktuasi harga.

3. Memperkuat persepsi pentingnya produk yang sehat dan berkualitas milik PT.
PLJ sehingga perubahan harga tidak mempengaruhi minat beli konsumen.

4. Mencari agen atau sub-distributor untuk membantu penjualan dan mengurangi
biaya-biaya. Dengan demikian perusahaan masih bisa beroperasi walaupun nilai
keuntungannya menjadi kecil.

B. Implikasi Manajerial

Pada prakteknya bahwa rekomendasi strategi yang dipilih di masa lalu
mendukung keputusan restrukturisasi. Hasil dari restrukturisasi yang menggunakan

struktur fungsional tersebut secara nyata mendukung perkembangan SDM,



71

pertumbuhan omset penjualan dan aset perusahaan, penambahan jumlah outlet yang
menjadi konsumen PT. PLJ, serta peningkatan laba perusahaan.
Salah satu pasar yang menjadi target penjualan produk PT. PLJ adalah horeka
(hotel, restoran, cafe). Menurut data statistik dari BPS, pertumbuhan hotel di Solo,
Yogyakarta, dan Magelang, ditunjukkan pada data berikut :
1. Solo
a. Jumlah hotel berbintang dan melati mencapai 142 hotel pada tahun 2012, naik
sebesar 20% dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2013 sudah
diterbitkan izin mendirikan 15 bangunan hotel.
b. Restoran dan rumah makan berdasarkan data Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata (Disbudpar) jumlahnya naik masing-masing 10,53% dan 2,92%
year on year (yoy) 2012.
2. Yogyakarta
a. Berdasar data statistik, pada tahun 2010 terdapat 37 hotel berbintang dengan
hotel melati sebanyak 415 hotel. Pada tahun 2011 terdapat 51 hotel
berbintang dan hotel melati 418. Sedangkan tahun 2012 — 2013 diperkirakan
masih akan dibangun sekitar 13 hotel baru kategori bintang.
b. Tahun 2012 jumlah restoran 59 buah, rumah makan 631 buah, dan cafe 20
buah. Sektor perdagangan, hotel, dan restoran mempunyai andil dalam

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Jogja, mencapai 20,65%. Informasi



72

tersebut disampaikan oleh Kepala BPS DIY, Bambang Kristianto dalam
forum BUMN Marketer di Royal Ambarrukmo (Tribun, 2014).
3. Magelang
a. Berdasar data statistik, sampai tahun 2012 terdapat 38 hotel berbintang
maupun hotel melati.
b. Sektor perdagangan, hotel, dan restoran menyumbang sebesar 15% dari
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan mengalami kenaikan sejak
tahun 2008 sampai 2011 sebesar 31,35%.
Dari data tersebut bisa diperkirakan bahwa kedepannya pasar Horeka masih akan
berkembang. Demikian halnya diperkirakan pasar tradisional dan pasar modern juga
mengalami perkembangan yang sama. Berdasarkan hal itu, rekomendasi strategi yang
dipilih adalah menggunakan daftar potensial konsumen yang ada dan outlet baru
untuk menambah konsumen dan meningkatkan omset penjualan. Dengan demikian
perusahaan dapat terus berkembang dan beroperasi untuk mencapai tujuannya.
B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian lebih menggunakan analisis kualitatif yang belum dilengkapi
dengan dukungan data primer operasional perusahaan, survey terhadap pengaruh
persaingan serta faktor-faktor lain yang berkaitan.
C. Riset yang akan datang
Penulis menyarankan pada penelitian selanjutnya dilakukan pada banyak

perusahaan dengan bidang yang sejenis dengan metode kuantitatif sehingga
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memberikan hubungan yang fundamental antara pengamatan empiris dan ekspresi
matematis dari hubungan-hubungan kuantitatif sehingga hasil evaluasi strategik audit

sebuah perusahaan bisa lebih tepat dan teliti.
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Situasi Sekarang

A. Kinerja

Bagaimana kinerja perusahaan secara keseluruhan dilihat dari ROI, market

share, dan laba?

B. Postur Strategik

Apakah misi, tujuan, strategi dan peraturan perusahaan?

l.

i

Apakah secara jelas dinyatakan, atau hanya tampak dari kinerja?

Misi : perusahaan bergerak dibidang apa? Mengapa?

. Tujuan : apa saja tujuan korporasi, bisnis, dan fungsionalnya? Apakah

tujuan tersebut konsisten satu sama lain, dengan misinya, dan dengan
lingkungan luar dan dalam perusahaan?

Strategi : strategi apa atau campuran strategi apa yang diikuti oleh
perusahaan? Apakah tujuan tersebut konsisten satu sama lain, dengan

misinya, dan dengan lingkungan luar dan dalam perusahaan?

. Peraturan : apa saja peraturan perusahaan? Apakah tujuan tersebut

konsisten satu sama lain, dengan misinya, dan dengan lingkungan luar dan

dalam perusahaan?

. Apakah misi, tujuan, strategi, dan peraturan saat itu menunjukkan operasi

dalam perusahaan, baik global maupun multidomestik?
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II. Tata Kelola Perusahaan

A. Jajaran direksi

l.

Siapa saja masuk dalam jajaran direksi? Apakah mereka karyawan dalam
atau dari luar?

Apakah mereka punya bagian saham yang signifikan?

. Apakah kontribusi dari anggota direksi pada perusahaan dilihat dari

pengetahuan, kemampuan, latar belakang, dan koneksi? Apakah anggota
direksi memperhatikan kelestarian lingkungan?

Berapa lama anggota direksi tersebut bekerja?

. Bagaimana keterlibatan mereka dalam manajemen strategik? Apakah

mereka hanya sekadar menandatangani proposal dari manajemen atas
ataukah mereka secara aktif berpartisipasi dan menyarankan arah
kedepannya? Apakah mereka mengevaluasi proposal dari manajemen atas

di bidang kelestarian lingkungan?

B. Manajemen Atas

1.

2.

Siapa saja yang ada pada manajemen atas?

Apakah kontribusi dari anggota manajemen pada perusahaan dilihat dari
pengetahuan, kemampuan, latar belakang, dan koneksi?

Apakah anggota manajer atas memperhatikan kelestarian lingkungan?
Apakah eksekutif yang didapat dari perusahaan terkemuka lain

dipertimbangkan menjadi bagian dari manajemen atas?
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3. Apakah manajemen atas bertanggung jawab pada kinerja perusahaan
selama beberapa tahun ini?
Berapa banyak manajer yang berada di posisi sekarang kurang dari 3
tahun?
Apakah mereka dipromosikan dari dalam atau dipekerjakan dari luar?

4. Apakah manajemen atas memastikan pendekatan sistematis untuk
manajemen strategik?

5. Bagaimana tingkat keterlibatan manajemen atas dalam proses manajemen
strategik?

6. Sebaik apakah manajemen atas berinteraksi dengan bawahannya dan
dengan jajaran direksi?

7. Apakah keputusan strategik dibuat sesuai etika dalam hubungannya
dengan sikap tanggung jawab terhadap kehidupan sosial?

8. Apakah keputusan strategik dibuat sesuai kelestarian lingkungan?

9. Apakah eksekutif mempunyai saham dalam perusahaan?

10. Apakah manajemen atas cukup mampu untuk mengatasi tantangan di
masa datang?

II. Lingkungan luar : peluang dan ancaman (Opportunities-Threats)
A. Lingkungan fisik alami : isu kelestarian

1. Tekanan apa yang muncul dari lingkungan fisik alami yang sekarang

mempengaruhi perusahaan dan industri di mana perusahaan bersaing?

Yang mana yang menjadi peluang dan yang mana yang menjadi ancaman?
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a. Iklim, termasuk temperatur global, tinggi air laut, dan ketersediaan air
bersih
b. Event yang berhubungan dengan cuaca, seperti badai, banjir, dan
kekeringan
c. Fenomena matahari, seperti bintik matahari dan angin panas
B. Lingkungan sosial
1. Apa saja yang menjadi tekanan dari lingkungan yang sekarang ini
mempengaruhi perusahaan dan industri di mana perusahaan bersaing?
Yang mana yang menjadi peluang dan yang mana menjadi ancaman?
a. Ekonomi
b. Teknologi
c. Politik — undang-undang
d. Sosial budaya
C. Lingkungan beroperasi
1. Tekanan apa yang memicu persaingan antar perusahaan distributor?
(rendah, sedang, tinggi).
a. Ancaman dari pendatang baru
b. Kekuatan menawar pembeli
c. Ancaman dari produk lain atau produk substitusi
d. Kekuatan menawar pemasok

e. Persaingan antar perusahaan
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2. Apakah yang menjadi faktor kunci dalam hubungannya dengan :
- Konsumen
- Kompetitor
- Supplier
- Kreditur
- Serikat buruh
- Pemerintah
- Asosiasi perdagangan
- Komunitas lokal
- Pemegang saham
Yang saat itu mempengaruhi perusahaan? Yang mana yang menjadi
ancaman dan peluang?

IV. Lingkungan Dalam (Strenght-Weaknesses)
A. Struktur Perusahaan

1. Bagaimana susunan struktur perusahaan saat itu?
a. Apakah keputusan terpusat dalam 1 grup atau tersebar ke banyak unit?
b. Apakah perusahaan terorganisasi berdasarkan fungsi, proyek, geografi,

atau beberapa kombinasi semua itu?

2. Apakah struktur perusahaan jelas dipahami oleh setiap orang dalam
perusahaan?

3. Apakah struktur yang ada saat itu konsisten dengan tujuan, strategi,

ketentuan, dan program-program perusahaan?
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Bagaimana struktur ini dibandingkan dengan perusahaan lain yang

sejenis?

B. Budaya Perusahaan

1.

2.

Apakah budaya didefinisikan jelas dalam ekspektasi dan nilai?
Apakah budaya itu konsisten dengan tujuan, strategi, ketentuan, dan

program-program?

. Bagaimana posisi budaya dalam kelestarian lingkungan?

Bagaimana posisi budaya dalam produktivitas, kualitas kinerja, dan

adaptasi terhadap perubahan kondisi?

. Apakah budaya dapat disesuaikan dengan karyawan yang berbeda-beda

latar belakangnya?

C. Sumber-sumber perusahaan

1.

Pemasaran
a. Apa saja yang menjadi tujuan, strategi, peraturan, dan program-
program pemasaran saat itu?
1) Apakah secara jelas dinyatakan ataukah hanya terimplikasi dari
kinerja atau budget?
2) Apakah konsisten dengan misi, tujuan, strategi, dan peraturan

perusahaan dan dengan lingkungan dalam dan luar perusahaan?

b. Sebaik apakah kinerja perusahaan dalam menganalisa posisi pasar dan

pemasaran campuran (produk, harga, tempat, dan promosi)? Seberapa

bergantungkah perusahaan dari beberapa konsumen? Seberapa besar



83

pasarnya? Dimana mendapat atau kehilangan pasar? Dimana

kedudukan produk-produk dalam siklus hidup produk?

1) Apa trend yang mendesak dari analisis ini?

2) Apa pengaruh dari trend itu pada kinerja dan bagaimana ini
mempengaruhi kinerja di masa mendatang?

3) Apakah analisa ini mendukung strategi perusahaan yang lalu atau
yang masih tertunda?

4) Apakah pemasaran menyediakan keuntungan yang bersaing?

c. Sebaik apakah kinerja pemasaran perusahaan dibandingkan dengan
perusahaan lain?

d. Apakah manajer pemasaran menggunakan konsep pemasaran yang
diterima dan tekniknya untuk mengevaluasi dan meningkatkan kinerja
produk?

Dilihat dari siklus hidup produk, segmentasi pasar, penelitian pasar,
dan portofolio produk?

e. Apakah pemasaran mempertimbangkan kelestarian lingkungan saat
mengambil keputusan?

f. Apakah peran dari manajer pemasaran dalam proses manajemen
strategik?

2. Keuangan
a. Apa saja yang menjadi tujuan, strategi, peraturan dan program-

program keuangan saat itu?
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. Apakah secara jelas dinyatakan ataukah hanya terimplikasi dari
kinerja atau budget?

Apakah konsisten dengan misi, tujuan, strategi, dan peraturan
perusahaan dan dengan lingkungan dalam dan luar perusahaan?
Sebaik apakah kinerja perusahaan dilihat dari analisa
keuangannya? Pertimbangkan analisa rasio, common size
statements, dan struktur modal. Seberapa seimbangkah, dilihat dari
cash flow, apakah portofolio of product and businesses?

Apa trend yang mendesak dari analisis ini?

Apa pengaruh dari trend itu pada kinerja dan bagaimana ini
mempengaruhi kinerja di masa mendatang?

. Apakah analisa ini mendukung strategi perusahaan yang lalu atau

yang masih tertunda?

. Apakah keuangan menyediakan keuntungan yang bersaing?

Sebaik apakah kinerja keuangan perusahaan dibandingkan dengan
perusahaan lain?

Apakah manajer keuangan menggunakan konsep dan teknik
keuangan yang diterima untuk mengevaluasi dan meningkatkan
kinerja perusahaan dan divisinya? mempertimbangkan financial
leverage, capital budgeting, analisa rasio, dan manajemen nilai
mata uang asing.

. Apakah keuangan disesuaikan dengan isu keuangan global?
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Apakah peran dari manajer keuangan dalam proses manajemen

strategik?

3. Operasional dan Logistik

a.

Apa saja yang menjadi tujuan, strategi, peraturan dan program-

program saat itu?

1) Apakah secara jelas dinyatakan ataukah hanya terimplikasi dari
kinerja atau budget?

2) Apakah konsisten dengan misi, tujuan, strategi, dan peraturan
perusahaan dan dengan lingkungan dalam dan luar perusahaan?
Apa saja tipe dan perluasan dari kemampuan operasional perusahaan?

Apakah bagian pembelian diatur dengan baik?

1) Apakah pemasok dan distributor beroperasi di lingkungan yang
peduli terhadap kelestarian lingkungan?

2) Produk mana dengan margin keuntungan tertinggi, mana yang
terendah? (pertimbangkan fasilitas gudang, umur dan ketersediaan
transportasi.)

Apakah gudang dan kantor mudah dipengaruhi oleh bencana alam,

kekacauan nasional, pengurangan atau pembatasan dari pemasok?

Sebaik apakah kinerja perusahaan dilihat dari kompetisi dengan

pesaing?

Apakah ada keseimbangan antara biaya persediaan dengan biaya

logistik?
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Mempertimbangkan biaya per buruh, material dan overhead.

1) Apa trend yang mendesak dari analisis ini?

2) Apa pengaruh dari trend itu pada kinerja dan bagaimana ini
mempengaruhi kinerja di masa mendatang?

3) Apakah analisa ini mendukung strategi perusahaan yang lalu atau
yang masih tertunda?

4) Apakah operasional dan logistik menyediakan keuntungan yang
bersaing?

Apakah manajer operasional menggunakan konsep dan teknik

keuangan yang diterima untuk mengevaluasi dan meningkatkan

kinerja perusahaan dan divisinya? mempertimbangkan biaya sistem,

QC, manajemen persediaan, penjadwalan personel dan program

keamanan yang dapat meningkatkan efisiensi.

Sebaik apakah kinerja operasional dan logistik perusahaan

dibandingkan dengan perusahaan lain?

Apakah peran dari manajer operasional dalam proses manajemen

strategik?





